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ABSTRAK 

 

Agnesia Faticha Widana. Penerapan Art Therapy (Menggambar) Untuk 

Meningkatkan Fungsi Kognitif Pada Lansia Yang Mengalami Masalah 

Keperawatan Gangguan Memori Di Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri, Tugas 

Akhir, Prodi D-III Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Gangguan memori merupakan kondisi menurunnya kemampuan mengingat 

informasi, pengalaman, maupun aktivitas tertentu yang sering terjadi pada lansia 

akibat proses penuaan dan penurunan fungsi kognitif. Kondisi ini dapat berdampak 

pada kemandirian serta kualitas hidup lansia dalam menjalankan aktivitas sehari-

hari. Salah satu implementasi nonfarmakologis yang dapat dilakukan adalah art 

therapy (menggambar), yaitu terapi yang menggunakan media seni untuk 

mengekspresikan perasaan sekaligus memberikan stimulasi kognitif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan fungsi kognitif pada lansia 

dengan gangguan memori sebelum dan sesudah dilakukan art therapy 

(menggambar). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini yaitu dua lansia yang 

mengalami masalah keperawatan gangguan memori di Puskesmas Ngasem 

Kabupaten Kediri. Pengukuran fungsi kognitif dilakukan menggunakan kuesioner 

Mini Mental State Examination (MMSE). Pelaksanaan art therapy dilakukan 

selama 20–25 menit dalam 8 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan fungsi kognitif setelah dilakukan intervensi, dimana subjek I 

mengalami peningkatan skor dari 17 menjadi 22 dan subjek II dari 16 menjadi 20. 

Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan fungsi kognitif sebelum dan sesudah 

dilakukan art therapy (menggambar). Rekomendasi penelitian ini yaitu perlunya 

konsistensi dalam pelaksanaan art therapy (menggambar) sebagai intervensi 

nonfarmakologis untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan gangguan 

memori. 

 

Kata Kunci: Art Therapy (Menggambar), Fungsi Kognitif, Gangguan Memori,     

                     Lansia 
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ABSTRACT 

 

Agnesia Faticha Widana. The Application of Art Therapy (Drawing) to Improve 

Cognitive Function in the Elderly Experiencing Memory Impairment at the Ngasem 

Community Health Center, Kediri Regency, Final Project, D-III Nursing Program, 

FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Memory impairment is a condition characterized by a decline in the ability to recall 

information, experiences, or specific activities, which commonly occurs in older 

adults due to the aging process and cognitive decline. This condition can impact 

older adults’ independence and quality of life in performing daily activities. One 

non-pharmacological intervention that can be implemented is art therapy 

(drawing), a form of therapy that uses artistic media to express emotions while 

providing cognitive stimulation. The objective of this study is to analyze changes in 

cognitive function among older adults with memory impairment before and after 

art therapy (drawing). The study design is descriptive with a case study approach. 

The subjects in this study were two elderly individuals experiencing memory 

impairment at the Ngasem Community Health Center in Kediri Regency. Cognitive 

function was measured using the Mini Mental State Examination (MMSE) 

questionnaire. Art therapy sessions were conducted for 20–25 minutes over 8 

sessions. The results showed an improvement in cognitive function following the 

intervention, with Subject I’s score increasing from 17 to 22 and Subject II’s from 

16 to 20. This study demonstrated changes in cognitive function before and after 

art therapy (drawing). The recommendation of this study is the need for consistency 

in the implementation of art therapy (drawing) as a non-pharmacological 

intervention to improve cognitive function in older adults with memory impairment. 

 

Keywords: Art Therapy (Drawing), Cognitive Function, Memory Disorders, Older    

                 Adults 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Gangguan memori merupakan suatu kondisi ketidakmampuan 

individu dalam mengingat informasi, pengalaman, maupun perilaku tertentu 

yang pernah dilakukan akibat adanya penurunan fungsi kognitif pada otak 

(PPNI, 2018). Gangguan memori tersebut sering terjadi pada lansia sebagai 

bagian dari proses penuaan yang menyebabkan penurunan fungsi neuron 

serta perubahan struktur otak, khususnya pada area hipokampus yang 

berperan dalam proses penyimpanan dan pengambilan informasi. 

Penurunan fungsi memori pada lansia dapat ditandai dengan fenomena 

mudah lupa, kesulitan dalam mengingat informasi baru, penurunan 

konsentrasi, serta gangguan dalam pengambilan keputusan yang berdampak 

negatif terhadap aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup lansia (Dewi, 

Maysarokh and Gustiana, 2020). 

Data global menunjukkan bahwa jumlah penderita gangguan 

kognitif terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. World Health 

Organization melaporkan pada tahun 2023 terdapat lebih dari 55 juta orang 

hidup dengan gangguan memori di dunia dengan sekitar 10 juta kasus baru 

setiap tahun (WHO, 2023). Pada tahun 2024 jumlah penderita diperkirakan 

terus meningkat dan diproyeksikan mencapai 139 juta jiwa pada tahun 2050, 

terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (ADI, 2024). 

Selanjutnya pada tahun 2025, jumlah penderitanya diperkirakan mencapai 

sekitar 60 juta jiwa dan diprediksi meningkat lebih dari dua kali lipat 

menjadi sekitar 153 juta jiwa pada tahun 2050 (Chamie, 2025). 

Data di Indonesia menunjukkan prevalensi demensia pada tahun 

2023 mencapai 27,9% dengan jumlah penderita lebih dari 4,2 juta jiwa 

(Kemenkes, 2023 dalam Maitsa Alya Fakhirah, 2024). Angka tersebut 

masih bertahan pada tahun 2024 dan diproyeksikan terus meningkat pada 

tahun 2025 seiring bertambahnya populasi lansia. Di Provinsi Jawa Timur, 

prevalensi demensia tergolong tinggi dengan angka lebih dari 20% (Bestari, 
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2023). Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Ngasem Kabupaten 

Kediri, ditemukan 4 lansia dengan fungsi kognitif normal, 6 lansia 

mengalami gangguan kognitif ringan, dan 2 lansia mengalami gangguan 

kognitif berat.  

Gangguan memori pada lansia terjadi akibat proses degeneratif pada 

sistem saraf pusat yang menyebabkan penurunan jumlah dan fungsi neuron 

otak. Proses penuaan menyebabkan berkurangnya massa otak, penurunan 

metabolisme sel saraf, serta gangguan penghantaran impuls saraf sehingga 

memengaruhi kemampuan mengingat, konsentrasi, dan proses berpikir. 

Selain faktor penuaan, gangguan memori juga dapat dipengaruhi oleh 

hipertensi, diabetes melitus, gangguan sirkulasi otak, stres, depresi, 

kurangnya stimulasi intelektual, serta gangguan neurologis lainnya (PPNI, 

2018). Apabila tidak ditangani secara tepat, kondisi ini dapat menyebabkan 

penurunan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, ketergantungan pada 

keluarga, peningkatan risiko depresi, hingga menurunkan kualitas hidup 

lansia secara keseluruhan. 

Penatalaksanaan gangguan memori pada lansia dapat dilakukan 

melalui terapi nonfarmakologis. Terapi farmakologis bertujuan untuk 

mengontrol faktor risiko dan memperlambat penurunan fungsi kognitif. 

Sementara itu, terapi nonfarmakologis difokuskan pada rehabilitasi 

menyeluruh untuk memaksimalkan pemulihan fungsi, yang meliputi terapi 

fisik seperti terapi okupasi, terapi wicara, serta rehabilitasi kognitif melalui 

latihan orientasi realitas, memory training, dan stimulasi mental. Salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang menunjukkan efektivitas positif adalah art 

therapy ( terapi menggambar). Menurut Wang dan Li (2016), art therapy 

terbukti dapat meningkatkan perhatian, orientasi, dan fungsi memori, serta 

membantu menurunkan gejala psikologis pada individu dengan gangguan 

kognitif. Selain itu, terapi ini juga berkontribusi dalam meningkatkan 

interaksi sosial, rasa percaya diri, serta memberikan pengalaman emosional 

yang positif pada lansia.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan studi 

kasus dengan judul “Penerapan Art Therapy (Menggambar) untuk 
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Meningkatkan Fungsi Kognitif pada Lansia yang Mengalami Masalah 

Keperawatan Gangguan Memori di Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah tingkat kognitif sebelum dan 

sesudah dilakukan art therapy (menggambar) pada lansia yang mengalami 

masalah keperawatan gangguan memori di Puskesmas Ngasem Kabupaten 

Kediri?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis tingkat fungsi kognitif sebelum dan sesudah dilakukan art 

therapy (menggambar)  pada lansia yang mengalami masalah 

keperawatan gangguan memori di Puskesmas Ngasem Kabupaten 

Kediri  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat kognitif sebelum dilakukan art therapy 

(menggambar) pada lansia yang mengalami masalah keperawatan 

gangguan memori di Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri 

b. Mengidentifikasi tingkat kognitif sesudah dilakukan art therapy 

(menggambar) pada lansia yang mengalami masalah keperawatan 

gangguan memori di Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan perkembangan ilmu 

keperawatan dengan memberikan intervensi non-farmakologis bagi 

lansia dengan gangguan memori. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perawat 

Hasil penelitian ini dapat membantu mengamati sejauh mana 

kemampuan memori, perhatian, dan konsentrasi klien mengalami 

peningkatan atau penurunan, sehingga intervensi selanjutnya dapat 

disesuaikan dengan kondisi aktual klien. 
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b. Bagi Pelayanan Kesahatan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

program terapi seni sebagai bagian dari kegiatan rutin untuk lansia 

dengan gangguan memori. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi serta pengembangan 

penelitian mengenai penerapan art therapy (menggambar) pada 

lansia dengan gangguan memori. 

d. Bagi Klien 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sarana mengekspresikan diri, 

meningkatkan kualitas hidup, serta sebagai stimulasi kognitif 

melalui kegiatan yang positif. 
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